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ABSTRACT 
Forest and land fires are a critical issue in realizing a disaster-resilient city, particularly in the 

Integrated Independent City (KTM) Rasau Jaya, which functions as a transmigration center and an 

emerging agropolitan area. This study analyzes the spatio-temporal patterns of forest and land fires 

from 2015 to 2024 and their relationship with land use, land tenure status, and disaster vulnerability 

levels. Hotspot data were obtained from NASA-MODIS satellite imagery via the SiPongi platform and 

analyzed using overlay (superimpose) methods and a descriptive quantitative approach. The 

application of the Nearest Neighbor Ratio (NNR) and Kernel Density Estimation (KDE) successfully 

identified clustered fire patterns in greater depth. A total of 256 hotspots were detected with an NNR 

value < 1, indicating a clustered spatial pattern and affirming that their distribution is not random 

but concentrated in vulnerable landscapes such as smallholder plantations, dry fields, and peat-dome 

areas. The analysis also reveals that areas with unclear land tenure—particularly state land or 

unregistered parcels—experience the highest fire intensity compared with land under Hak Milik (HM) 

or Hak Guna Bangunan (HGB), which tend to be safer due to stronger management accountability. 

This study recommends mitigation strategies through spatial monitoring technologies, community 

capacity building, and sustainable land-use management to support the transformation of KTM Rasau 

Jaya into a climate-resilient agropolitan city. 

Keywords: Fire and land fire; land governance; resilient city; spatio-temporal pattern 

ABSTRAK 
Kebakaran hutan dan lahan merupakan isu krusial dalam mewujudkan Kota Tangguh berbasis 

mitigasi bencana, terutama di Kota Terpadu Mandiri (KTM) Rasau Jaya yang berperan sebagai pusat 

transmigrasi dan kawasan agropolitan. Penelitian ini menganalisis pola spasio-temporal kebakaran 

hutan dan lahan selama 2015–2024 serta keterkaitannya dengan penggunaan lahan, status hak tanah, 

dan tingkat kerentanan bencana. Data hotspot diperoleh dari citra satelit NASA-MODIS melalui 

platform SiPongi dan dianalisis menggunakan metode tumpangsusun serta pendekatan deskriptif 

kuantitatif. Penerapan Nearest Neighbor Ratio (NNR) dan Kernel Density Estimation (KDE) berhasil 

mengidentifikasi pola klaster kebakaran secara mendalam. Sebanyak 256 hotspot terdeteksi dengan 

nilai NNR < 1, yang menunjukkan pola spasial terkelompok dan menegaskan bahwa sebarannya tidak 

acak, tetapi terkonsentrasi pada lanskap rentan seperti perkebunan rakyat, tegalan, dan lahan gambut 

kubah. Analisis juga mengungkap bahwa lahan tanpa kejelasan status tenurial—khususnya tanah 

negara atau lahan belum terdaftar memiliki intensitas kebakaran tertinggi dibandingkan lahan 

berstatus Hak Milik (HM) atau Hak Guna Bangunan (HGB) yang relatif lebih aman karena adanya 

akuntabilitas pengelolaan. Penelitian ini merekomendasikan strategi mitigasi melalui teknologi 

pemantauan spasial, penguatan kapasitas masyarakat, dan pengelolaan lahan berkelanjutan untuk 

mendukung transformasi KTM Rasau Jaya menjadi kota agropolitan yang tangguh terhadap 

perubahan iklim. 

Kata Kunci: Kebakaran hutan dan lahan; kota tangguh; pola spasio-temporal; tata kelola lahan. 
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A. PENDAHULUAN  

Api merupakan salah satu elemen penting dalam ekosistem di bumi (Vidal-Riveros et 

al., 2024). Api berpengaruh bagi makhluk hidup seperti aktivitas manusia dan hewan, 

tanaman, serta seluruh fenomena-fenomena alam dan lingkungan hidup (Kurniawan et al., 

2020; Rezainy et al., 2020). Api memberi banyak manfaat, namun juga menjadi bencana 

yang besar apabila tidak terkendali, seperti terjadinya kebakaran hutan dan lahan yang 

menyebabkan degradasi hutan, mengganggu aktivitas dan kesehatan makhluk hidup, 

merusak ekosistem dan hilangnya habitat makhluk hidup dan keanekaragaman hayati 

(Cahyani et al., 2024; Goma et al., 2021; Rezainy et al., 2020; Vidal-Riveros et al., 2024). 

Kebakaran hutan dan lahan di Indonesia terjadi setiap tahun, didorong oleh 

meningkatnya kebutuhan penggunaan lahan untuk pertanian dan permukiman (Rezainy et 

al., 2020). Kebakaran hutan dan lahan di Indonesia mendapat perhatian internasional, 

terutama sejak kebakaran hutan yang terjadi pada tahun 80-an (Kurniawan et al., 2020; 

Kumalawati et al., 2023). Kebakaran hutan dan lahan sering terjadi saat musim kemarau 

(Cahyani et al., 2024) dan menimbulkan masalah kabut asap bagi negara tetanga. Selain 

faktor lingkungan, aspek politik dan ekonomi juga memengaruhi persepsi serta pengelolaan 

kebakaran hutan. FAO menyoroti bahwa perubahan kepemilikan lahan, dinamika ekonomi 

lokal, serta nilai komersial kayu dan serpihan kayu turut berkontribusi terhadap kebijakan 

pengelolaan hutan dan kebakaran (Cidrás, 2022). 

Kebakaran hutan dan lahan semakin sering terjadi seiring dengan perubahan iklim yang 

meningkatkan suhu dan memperpanjang musim kemarau. Dampak paling ekstrem dari 

perubahan iklim adalah peningkatan suhu dan pergeseran musim. Salah satu dampak nyata 

perubahan iklim terhadap sektor kehutanan adalah bencana kebakaran hutan yang 

disebabkan oleh cuaca panas dan curah hujan yang tidak mencukupi (Kurniawan et al., 

2020). Kebakaran hutan dan lahan di Indonesia terkait erat dengan fenomena El Nino di 

Samudra Pasifik khatulistiwa (Kurniawan et al., 2020). 

Pembukaan lahan merupakan salah satu penyebab utama kebakaran hutan dan lahan di 

Sumatera dan Kalimantan. Hal ini dilakukan karena metode pembakaran hutan dinilai lebih 

murah dan lebih cepat diterapkan (Kurniawan et al., 2020). Pada vegetasi, efek langsung 

dari api dapat membunuh tanaman, sedangkan efek tidak langsung dari kebakaran hutan dan 

lahan adalah serangan hama dan penyakit (Syaufina & Sitanggang, 2018). Hak atas tanah 

juga memainkan peran kunci dalam mengorganisir ekonomi dan masyarakat pedesaan, 

dengan mendefinisikan hubungan ekonomi, kontraktual, serta bentuk kerjasama dan 
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hubungan sosial. Sehingga, keberlanjutan dalam pengelolaan tanah sangat penting untuk 

dicapai (Salmerón-Manzano & Manzano-Agugliaro, 2023). 

Kebakaran hutan dan lahan dipengaruhi oleh berbagai factor, termasuk iklim, vegetasi, 

topografi, jenis tanah dan aspek social-ekonomi (Wen et al., 2024). Di lahan gambut, 

pencegahan kebakaran harus diprioritaskan untuk meminimalkan dampak lingkungan yang 

lebih luas. Analisis serta prediksi terhadap titik panas (hotspot) menjadi langkah penting 

dalam membangun sistem peringatan dini kebakaran hutan, baik di lahan mineral maupun 

lahan gambut. Pola distribusi hotspot dapat digunakan untuk mengidentifikasi wilayah yang 

memiliki potensi kebakaran tinggi (Syaufina & Sitanggang, 2018). 

Pola distribusi hotspot dapat digunakan untuk mendeteksi kemunculan dini hotspot di 

area penelitian, yang penting untuk pemadaman kebakaran dini, sehingga meminimalkan 

dampak kebakaran hutan dan lahan (Syaufina & Sitanggang, 2018). Titik panas merupakan 

indikasi yang memungkinkan terjadinya kebakaran yang merupakan rekaman dari sensor 

MODIS (Moderate Resolution Imaging Spectroradiometer) yang dapat diakses oleh 

masyarakat (Putra et al., 2015; Rezainy et al., 2020; Vidal-Riveros et al., 2024). Data hotspot 

dikumpulkan setiap hari oleh beberapa lembaga seperti Kementerian Kehutanan dan 

Lingkungan Hidup Republik Indonesia (Syaufina & Sitanggang, 2018). Penelitian ini 

mengakses data dari platform SiPONGI. Salah satu teknologi yang dapat dimanfaatkan 

untuk menganalisis kebakaran hutan dan lahan adalah penginderaan jauh. Teknologi ini 

memiliki berbagai manfaat di bidang kehutanan, seperti untuk pencegahan kebakaran, 

penilaian tingkat kerawanan, serta identifikasi area yang telah terbakar (Nurhayati & Aulia, 

2022). 

Mengidentifikasi pola klaster di suatu wilayah merupakan strategi penting dalam upaya 

pencegahan kebakaran hutan dan lahan. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah 

Kernel Density Estimation (KDE). Metode ini berfungsi dengan mengestimasi distribusi 

kepadatan probabilitas di area yang memiliki konsentrasi tinggi tanpa bergantung pada 

model probabilitas tertentu. Menurut Setiawan et al.,  (2016) KDE memiliki keunggulan 

dalam merepresentasikan struktur data yang kompleks dengan tingkat akurasi lebih tinggi 

dibandingkan metode lainnya, menjadikannya alat yang sangat berguna dalam mitigasi 

kebakaran (Cahyani et al., 2024). 

Kawasan Kota Terpadu Mandiri (KTM) Rasau Jaya dipilih sebagai lokasi penelitian 

karena memiliki ekosistem kubah gambut yang sangat rentan terhadap kebakaran serta 

sejarah pemanfaatan lahan oleh komunitas transmigran sejak 1980-an. Adaptasi pertanian 
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di lahan gambut melalui drainase, kanalisasi, dan pembukaan lahan untuk perkebunan rakyat 

meningkatkan produktivitas, tetapi juga memperbesar kerawanan kebakaran dari tahun ke 

tahun. Rasau Jaya tercatat sebagai salah satu wilayah dengan frekuensi hotspot tertinggi di 

Kabupaten Kubu Raya, sehingga menjadi contoh representatif untuk memahami keterkaitan 

antara ekosistem gambut, pemanfaatan lahan transmigrasi, dan dinamika kebakaran di 

pesisir Kalimantan Barat. 

Pencegahan kebakaran perlu diprioritaskan untuk mengurangi kerusakan lingkungan. 

Analisis dan prediksi titik panas sebagai indikator kebakaran penting untuk membangun 

sistem peringatan dini, baik di lahan kering maupun gambut. Pola distribusi hotspot dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi wilayah yang berpotensi terbakar (Syaufina & 

Sitanggang, 2018) Pola distribusi hotspot dapat digunakan untuk mendeteksi munculnya 

awal hotspot di area penelitian, yang penting untuk pemadaman kebakaran dini, sehingga 

meminimalkan dampak kebakaran hutan dan lahan. Namun, tidak semua hotspot 

menunjukkan kebakaran nyata di lapangan (Kumalawati et al., 2023; Syaufina & 

Sitanggang, 2018; Vidal-Riveros et al., 2024). Penelitian ini pada dasarnya merupakan studi 

pendahuluan untuk menentukan arah mitigasi kebakaran hutan dan lahan di daerah rawan 

kebakaran di kota kecil di Kalimantan dalam era perubahan iklim. 

B. METODE PENELITIAN  

Kota Terpadu Mandiri (KTM) Rasau Jaya di Kabupaten Kubu Raya ditetapkan sebagai 

kawasan strategis ekonomi dan pusat kegiatan lokal melalui Peraturan Daerah Kabupaten 

Kubu Raya Nomor 7 Tahun 2016 tentang RTRW 2016–2036, dengan fungsi memperkuat 

sinergi antara Kawasan Perdesaan Nasional (KPN) dan Wilayah Pengembangan Strategis 

(WPS) untuk mendorong agribisnis, agroindustri, serta peningkatan kesejahteraan 

masyarakat transmigran dan lokal (Nurdin, 2017). Perkembangannya dipengaruhi oleh 

program transmigrasi sejak 1971 yang memindahkan penduduk dari Pulau Jawa ke beberapa 

desa di Rasau Jaya, menjadikan wilayah ini pusat pertumbuhan baru dengan potensi 

agribisnis dan usaha yang berkembang pesat (Harjanti, 2021; Arif, 2019; Asriati, 2015). 

Namun, perbedaan kondisi fisik antara daerah asal dan wilayah transmigrasi seperti iklim 

lembap dan ketergantungan pada air hujan sebagai sumber air bersih menuntut para 

transmigran untuk beradaptasi dengan lingkungan baru (Harjanti, 2021), terutama karena 

Rasau Jaya berfungsi sebagai pusat agrobisnis dan pengumpulan hasil pertanian yang sangat 

terkait dengan dinamika penguasaan dan penggunaan lahan. 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder. Data utama yang 

digunakan berupa data hotspot 2015-2024 yang diperoleh dari citra satelit NASA-MODIS 

dengan resolusi spasial 1 km serta satelit Suomi NPP/NOAA-20 VIIRS dengan resolusi 375 

m dengan tingkat kepercayaan tinggi melalui platform SiPongi yang dapat diakses pada 

(https://sipongi.menlhk.go.id/sebaran-titik-panas). Data administrasi, penggunaan lahan dan 

Hak Atas Tanah diperoleh dari instansi/pemerintah Tata Ruang dan ATR/BPN Kalimantan 

Barat dan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan berupa data spasial. Setelah itu, 

pengolahan data dilakukan pada setiap set data dan metode querry. 

Data hotspot yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari platform SiPongi 

yang mengompilasi data penginderaan jauh dari sensor MODIS dan VIIRS. Untuk 

memastikan kualitas data, penelitian ini memanfaatkan hotspot dengan tingkat kepercayaan 

(confidence level) yang disediakan oleh sistem. Validasi dilakukan dengan mengecek 

konsistensi kemunculan hotspot berulang pada lokasi yang sama dalam rentang waktu 

berdekatan sebagai indikasi aktivitas api yang persisten, sesuai pendekatan yang digunakan 

oleh Putra et al. (2015) dan Rezainy et al. (2020). Selain itu, dilakukan pengecekan silang 

dengan informasi kebakaran yang dilaporkan oleh instansi daerah melalui publikasi resmi 

dan laporan harian SiPongi. Meskipun validasi langsung di lapangan tidak dilakukan karena 

keterbatasan waktu dan akses, pendekatan berbasis konsistensi temporal dan sumber resmi 

pemerintah dianggap memadai untuk penelitian pendahuluan ini. 

Metode analisis data dilakukan dengan cara membuat visualisasi konsentrasi lokasi 

hotspot dengan menggunakan analisis Kernel Density Estimation dengan radius 500 m dan 
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mengukur jenis sebarannya menggunakan analisis Nearest Neighboor Analysis, dengan 

rumus: 

Jarak rata-rata aktual (Observed Mean Distance, Do) 

𝐷𝑜 =
∑ 𝑥𝑛
𝑖=1 𝑑𝑖
𝑛

 

keterangan: 

• 𝑑𝑖= jarak tetangga terdekat untuk titik ke-i 

• 𝑛= jumlah titik 

Ketika nilai NNR lebih kecil dari 1, berarti jarak antar titik lebih dekat dibandingkan 

jarak yang diharapkan secara acak, sehingga pola sebaran dikategorikan sebagai 

mengelompok (clustered). Jika NNR sama dengan 1, maka jarak aktual antar titik sama 

dengan jarak yang diharapkan dalam pola acak, sehingga pola tersebut dianggap random 

tanpa keteraturan. Sebaliknya, ketika NNR lebih besar dari 1, jarak antar titik lebih jauh 

dibandingkan kondisi acak, sehingga pola sebarannya menunjukkan kecenderungan 

menyebar secara merata (dispersed atau uniform). Analisis tumpang 

susun/superimpose/overlay dilakukan untuk melihat kondisi area kebakaran hutan dan lahan 

pada penggunaan tanah, hak atas tanah dan kondisi lahan gambut yang berada di KTM Rasau 

Jaya.  

Untuk memperkuat validitas, penelitian ini juga memanfaatkan rekam jejak berita dan 

dokumentasi lapangan yang telah dilakukan peneliti pada periode sebelumnya (2022–2024) 

di wilayah Rasau Jaya dan kawasan sekitarnya. Dokumentasi tersebut mencakup foto kondisi 

eks-lokasi terbakar, pola penggunaan lahan aktual, serta perubahan tutupan vegetasi pada 

titik-titik yang secara historis teridentifikasi sebagai area rawan kebakaran. Meskipun 

kegiatan ground checking tidak dilakukan secara penuh, pemanfaatan berita,  foto dan catatan 

lapangan terdahulu memberikan pembanding visual dan kontekstual terhadap pola hotspot 

yang muncul dalam data SiPongi. Kombinasi data hotspot satelit, konsistensi temporal titik 

panas, laporan resmi pemerintah, dan bukti visual lapangan sebelumnya memberikan dasar 

validasi yang memadai terhadap analisis spasial kebakaran di KTM Rasau Jaya. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebaran hotspot selama 10 tahun ke belakang 

Selama kurun waktu 10 tahun terakhir (2015–2024), telah teridentifikasi sebanyak 256 

hotspot di wilayah Kota Terpadu Mandiri (KTM) Rasau Jaya. Pola temporal menunjukkan 

peningkatan signifikan pada periode bulan Februari-Maret dan Juli-September, yang 

bertepatan dengan musim kering di wilayah tersebut. Tingkat kepercayaan hotspot yang 
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digunakan dalam analisis diambil dari data NASA-MODIS dengan kategori tingkat 

kepercayaan tinggi. Data ini menunjukkan bahwa kebakaran hutan dan lahan di kawasan 

tersebut memiliki pola yang berulang setiap tahunnya, yang mengindikasikan adanya faktor 

musiman yang kuat. 

  
Gambar 2. Hasil analisis Kernel Density Estimation (KDE) Hotspot 2015-2024 

 
Gambar 3. Hasil analisis Nearest Neighboor Analysis dan Sebaran Hotspot 2015-2024 

Analisis Kernel Density Estimation (KDE) menunjukkan pola klaster hotspot yang jelas, 

diperkuat oleh nilai Nearest Neighbor Ratio (NNR) < 1 yang menandakan sebaran titik api 

yang terkelompok. Konsentrasi kebakaran bervariasi antar desa, dengan Rasau Jaya Umum 

sebagai wilayah paling terdampak seluas 4.078,41 hektar (50,20%). 

Sebaran hotpsot terhadap kondisi lahan 

Kondisi sebaran hotspot terhadap kondisi lahan dapat dilihat pada Gambar 4. 

Berdasarkan data, sekitar 42,08% dari total luas lahan telah memiliki hak atas tanah (HAT), 

dengan mayoritas berupa Hak Milik (HM), Hak Guna Bangunan (HGB), atau Hak Pakai 

(HP) yang dimiliki oleh perorangan atau badan hukum, mencakup 41,33% dari keseluruhan 

wilayah. Lahan tanpa hak atas tanah masih mendominasi dengan proporsi 57,92%, terdiri 
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dari tanah yang belum terdaftar oleh badan hukum atau perorangan 42,92%, serta tanah 

negara yang dikuasai baik oleh badan hukum/perorangan 12,90% maupun langsung oleh 

negara 2,09%. Lahan di wilayah ini didominasi oleh perkebunan rakyat yang mencakup 

46,45% dari total luas. Tipe lahan menunjukkan bahwa sebagian besar area berada dalam 

kategori Kubah Gambut, dengan total luas mencapai 13.036,04 hektar atau 61,68% dari 

keseluruhan area yang tercatat. Sementara itu, wilayah dengan tipe Non Kubah Gambut 

mencakup 7.549,26 hektar, yang setara dengan 35,72%. Distribusi penggunaan lahan yang 

sebagian besar didominasi oleh kubah gambut, gambar sebaran hak atas tanah, penggunaan 

tanah dan kubah gambut dapat dilihat pada gambar 4. 

 

Gambar 1. Peta Hak Atas Tanah (Kiri), Penutupan Lahan (Tengah), Kesatuan Hidrologis Gambut (kanan) 

Analisis menunjukkan bahwa sebagian besar hotspot terkonsentrasi pada penggunaan 

lahan tegalan/ladang, yaitu sebanyak 42% dari total titik hotspot yang teridentifikasi. Lahan 

gambut, yang menjadi karakteristik utama kawasan ini, juga mencatatkan jumlah hotspot 

yang signifikan. Kondisi biofisik lahan yang rentan terhadap kebakaran, ditambah dengan 

aktivitas manusia, menjadi faktor utama penyumbang keberadaan hotspot di kawasan ini. 

Penggunaan lahan lainnya, seperti perkebunan dan area hutan sekunder, juga terdeteksi 

memiliki potensi kebakaran meskipun dengan jumlah yang lebih kecil. Sebanyak 50% 

hotspot terdeteksi berada pada lahan dengan status hak tertentu, yaitu Hak Milik (HM), Hak 

Guna Bangunan (HGB), dan Hak Pakai (HP). Lebih dari 90% Lokasi titik api berada pada 

Kubah Gambut. Hal ini mengindikasikan bahwa pengelolaan lahan dengan status hak atas 

tanah tertentu membutuhkan perhatian lebih dalam mitigasi kebakaran.  

Estimasi luas kebakaran hutan dan lahan yang terjadi pada kondisi lahan 

Estimasi luas lahan terdampak kebakaran menunjukkan bahwa lebih dari 200 hektar 

lahan di KTM Rasau Jaya mengalami kerusakan akibat kebakaran dalam kurun waktu 10 

tahun terakhir. Estimasi ini diperoleh melalui analisis tumpang susun (superimpose) antara 
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data hotspot dan peta penggunaan lahan serta hak atas tanah. Hasil analisis menunjukkan 

adanya pola konsentrasi kerusakan pada area dengan kepadatan hotspot yang tinggi, 

terutama di wilayah dengan pengelolaan lahan yang kurang optimal yang dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Luas Hotspot terhadap Hak Atas Tanah 

Hak Atas 

Tanah 
Jenis Hak Kebakaran Hutan dan Lahan Luas (Ha) % 

Ada HAT 
Hak Guna Bangunan (HGB) - 

Perumahan 
Konsentrasi titik api sangat rendah 49,02 0,60% 

 Hak Guna Bangunan (HGB) - 

Perumahan Total 
 49,02 0,60% 

 
Hak Milik (HM) / Hak Guna 

Bangunan (HGB) / Hak Pakai (HP) - 

Perorangan/Badan Hukum 

Konsentrasi titik api sangat rendah 2.644,38 32,55% 

  Konsentrasi titik api rendah 779,75 9,60% 
  Konsentrasi titik api sedang 257,70 3,17% 
  Konsentrasi titik api tinggi 117,41 1,45% 
  Konsentrasi titik api sangat tinggi 8,71 0,11% 

 
Hak Milik (HM) / Hak Guna 

Bangunan (HGB) / Hak Pakai (HP) - 

Perorangan/Badan Hukum Total 

 3.807,95 46,87% 

 Hak Pakai (HP) - Instansi Pemerintah Konsentrasi titik api sangat rendah 28,54 0,35% 

 Hak Pakai (HP) - Instansi Pemerintah 

Total 
 28,54 0,35% 

 Tanah Milik Wakaf Konsentrasi titik api sangat rendah 0,24 0,00% 
 Tanah Milik Wakaf Total  0,24 0,00% 

Ada HAT 

Total 
  3.885,75 47,83% 

Belum Ada 

HAT 

Tanah Belum Terdaftar Badan 

Hukum dan/atau Perorangan 
Konsentrasi titik api sangat rendah 2.311,02 28,45% 

  Konsentrasi titik api rendah 532,49 6,55% 
  Konsentrasi titik api sedang 96,05 1,18% 
  Konsentrasi titik api tinggi 29,07 0,36% 
  Konsentrasi titik api sangat tinggi 7,80 0,10% 

 Tanah Belum Terdaftar Badan 

Hukum dan/atau Perorangan Total 
 2.976,43 36,64% 

 Tanah Negara (TN) - Dikuasai Badan 

Hukum dan/atau Perorangan 
Konsentrasi titik api sangat rendah 859,90 10,59% 

  Konsentrasi titik api rendah 187,65 2,31% 
  Konsentrasi titik api sedang 40,99 0,50% 
  Konsentrasi titik api tinggi 16,14 0,20% 
  Konsentrasi titik api sangat tinggi 10,63 0,13% 

 Tanah Negara (TN) - Dikuasai Badan 

Hukum dan/atau Perorangan Total 
 1.115,31 13,73% 

 Tanah Negara (TN) - Dikuasai Negara Konsentrasi titik api sangat rendah 146,20 1,80% 

 Tanah Negara (TN) - Dikuasai Negara 

Total 
 146,20 1,80% 

Belum Ada 

HAT Total 
  4.237,94 52,17% 

Grand Total   8.123,68 100,00% 

Dari Tabel 1. diatas, distribusi hak atas tanah (HAT) berdasarkan jenis kepemilikan serta 

luas lahan yang terdampak kebakaran hutan dan lahan dengan berbagai tingkat konsentrasi titik 

api. Dari total luas 8.123,68 hektar, sekitar 47,83% sudah memiliki HAT, sedangkan 52,17% 

masih berstatus belum terdaftar atau tanah negara. Lahan dengan kepemilikan yang jelas, 

seperti Hak Milik (HM), Hak Guna Bangunan (HGB), dan Hak Pakai (HP), cenderung 

memiliki risiko kebakaran lebih rendah, dengan sebagian besar berada dalam kategori titik api 

sangat rendah hingga rendah. Sebaliknya, lahan tanpa HAT, terutama tanah negara yang 
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dikuasai badan hukum atau perorangan tanpa status hukum yang jelas, menunjukkan tingkat 

kebakaran yang lebih tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa kepemilikan tanah yang jelas 

berhubungan dengan pengelolaan lahan yang lebih baik, sehingga dapat membantu mengurangi 

risiko kebakaran. 

Tabel 2. Luas Hotspot terhadap Penggunaan Tanah 

Penggunaan Tanah Kebakaran Hutan dan Lahan Luas (Ha) % 

Emplasemen Konsentrasi titik api sangat rendah  8,26  0,10%  
Konsentrasi titik api rendah  0,04  0,00%  
Konsentrasi titik api sedang  0,93  0,01%  
Konsentrasi titik api tinggi  1,15  0,01%  
Konsentrasi titik api sangat tinggi  0,40  0,00% 

Emplasemen Total 
 

 10,77  0,13% 

Kampung Konsentrasi titik api sangat rendah  74,36  0,92%  
Konsentrasi titik api rendah  3,21  0,04%  
Konsentrasi titik api sedang  0,16  0,00% 

Kampung Total 
 

 77,72  0,96% 

Kebun Campuran Konsentrasi titik api sangat rendah  154,90  1,91%  
Konsentrasi titik api rendah  20,86  0,26% 

Kebun Campuran Total 
 

 175,76  2,16% 

Perkebunan Besar Konsentrasi titik api sangat rendah  1.353,00  16,66%  
Konsentrasi titik api rendah  295,37  3,64%  
Konsentrasi titik api sedang  50,01  0,62%  
Konsentrasi titik api tinggi  3,36  0,04% 

Perkebunan Besar Total 
 

 1.701,74  20,95% 

Perkebunan Rakyat Konsentrasi titik api sangat rendah  2.940,59  36,20%  
Konsentrasi titik api rendah  609,57  7,50%  
Konsentrasi titik api sedang  81,46  1,00%  
Konsentrasi titik api tinggi  28,22  0,35%  
Konsentrasi titik api sangat tinggi  1,79  0,02% 

Perkebunan Rakyat Total 
 

 3.661,64  45,07% 

Sawah Irigasi Konsentrasi titik api sangat rendah  1,94  0,02% 

Sawah Irigasi Total 
 

 1,94  0,02% 

Sawah Non Irigasi Konsentrasi titik api sangat rendah  12,55  0,15% 

Sawah Non Irigasi Total 
 

 12,55  0,15% 

Semak Konsentrasi titik api sangat rendah  13,47  0,17%  
Konsentrasi titik api rendah  0,04  0,00% 

Semak Total 
 

 13,52  0,17% 

Sungai Konsentrasi titik api sangat rendah  2,72  0,03% 

Sungai Total 
 

 2,72  0,03% 

Tanah Terbuka Sementara Konsentrasi titik api rendah  4,98  0,06% 

Tanah Terbuka Sementara Total 
 

 4,98  0,06% 

Tegalan/Ladang Konsentrasi titik api sangat rendah  1.477,49  18,19%  
Konsentrasi titik api rendah  565,81  6,96%  
Konsentrasi titik api sedang  262,18  3,23%  
Konsentrasi titik api tinggi  129,90  1,60%  
Konsentrasi titik api sangat tinggi  24,95  0,31% 

Tegalan/Ladang Total 
 

 2.460,33  30,29% 

Grand Total 
 

 8.123,68  100,00% 

Tabel 2. di atas distribusi penggunaan tanah berdasarkan luas dan tingkat konsentrasi titik 

api akibat kebakaran hutan dan lahan. Dari total 8.123,68 hektar, penggunaan lahan terbesar 

adalah untuk perkebunan rakyat (45,07%), tegalan/ladang (30,29%), dan perkebunan besar 

(20,95%). Perkebunan rakyat memiliki luas terbesar dengan sebagian besar berada dalam 

kategori konsentrasi titik api sangat rendah hingga rendah, namun tetap terdapat area yang 

mengalami kebakaran dengan intensitas tinggi. Tegalan/ladang juga memiliki luas yang 

signifikan dengan sebaran titik api lebih merata, termasuk kategori sangat tinggi (0,31%). 

Sementara itu, penggunaan lahan seperti kampung, sawah irigasi, sawah non-irigasi, sungai, 
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dan semak memiliki luas yang relatif kecil dengan risiko kebakaran yang lebih rendah. Dari 

data ini, terlihat bahwa lahan yang digunakan untuk pertanian dan perkebunan lebih rentan 

terhadap kebakaran dibandingkan dengan pemukiman atau area dengan tutupan lahan yang 

lebih stabil. 

Tabel 3. Luas Hotspot terhadap Kesatuan Hidrologis Gambut 

Kubah Gambut Kebakaran Hutan dan Lahan Luas (Ha) % 

Kubah Gambut Konsentrasi titik api sangat rendah    5.330,73  65,62% 

 Konsentrasi titik api rendah    1.429,59  17,60% 

 Konsentrasi titik api sedang       387,90  4,77% 

 Konsentrasi titik api tinggi       158,27  1,95% 

 Konsentrasi titik api sangat tinggi          27,14  0,33% 

Kubah Gambut Total     7.333,62  90,27% 

Non Kubah Gambut Konsentrasi titik api sangat rendah       708,57  8,72% 

 Konsentrasi titik api rendah          70,30  0,87% 

 Konsentrasi titik api sedang            6,84  0,08% 

 Konsentrasi titik api tinggi            4,35  0,05% 

Non Kubah Gambut Total        790,06  9,73% 

Grand Total     8.123,68  100,00% 

Tabel 3. ini distribusi kebakaran hutan dan lahan berdasarkan jenis ekosistem, yaitu 

kubah gambut dan non-kubah gambut. Dari total luas 8.123,68 hektar, sebagian besar lahan 

(90,27%) berada di kawasan kubah gambut, sementara hanya 9,73% yang berada di luar kubah 

gambut. Sebagian besar area kubah gambut memiliki konsentrasi titik api sangat rendah 

(65,62%), namun masih terdapat area dengan konsentrasi titik api rendah hingga sangat tinggi 

(total 24,65%). Sementara itu, pada area non-kubah gambut, titik api juga didominasi oleh 

kategori sangat rendah (8,72%), dengan hanya sebagian kecil yang mengalami kebakaran 

dengan intensitas lebih tinggi. Data ini mengindikasikan bahwa meskipun kubah gambut 

memiliki luas yang dominan, kawasan ini tetap rentan terhadap kebakaran, terutama di area 

dengan konsentrasi titik api sedang hingga sangat tinggi. 

Sebaran 256 hotspot selama 2015–2024 di KTM Rasau Jaya yang memuncak pada bulan 

Februari–Maret dan Juli–September serta nilai NNR < 1 menunjukkan bahwa kebakaran 

memiliki pola musiman yang kuat sekaligus berpola klaster di ruang. Pola ini konsisten dengan 

temuan berbagai studi yang menunjukkan bahwa kebakaran hutan dan lahan di Indonesia 

sangat dipengaruhi musim kemarau dan anomali iklim, serta cenderung berulang pada lokasi 

yang sama dari tahun ke tahun, terutama di kawasan gambut yang kering (Putra et al., 2015; 

Rezainy et al., 2020; Syaufina & Sitanggang, 2018). Dominasi lebih dari 90% hotspot pada 

area kubah gambut di KTM Rasau Jaya juga sejalan dengan kajian yang menegaskan bahwa 

karakteristik fisik gambut kedalaman, kandungan bahan organik, dan dinamika tinggi muka air 

menjadikannya sangat rentan terbakar ketika drainase dan musim kering tidak dikelola dengan 

baik (Agus et al., 2023; Nurhayati & Aulia, 2022). Dengan demikian, hasil analisis NNR dan 

KDE di lokasi penelitian menguatkan argumen bahwa kebakaran di lanskap gambut bukan 
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peristiwa acak, melainkan fenomena yang terstruktur secara temporal dan spasial, dipicu 

kombinasi faktor biofisik dan tekanan pemanfaatan lahan. 

Keterkonsentrasian hotspot pada penggunaan lahan tegalan/ladang dan perkebunan 

rakyat, serta pada lahan tanpa hak atas tanah yang jelas, mengindikasikan adanya kaitan erat 

antara pola pemanfaatan lahan, status tenurial, dan risiko kebakaran. Temuan bahwa lahan 

pertanian dan perkebunan lebih rentan dibanding kampung atau permukiman sejalan dengan 

berbagai studi yang menunjukkan bahwa praktik pembukaan lahan dengan api, terutama pada 

skala kecil-menengah, menjadi pemicu utama titik api di berbagai kota dan kabupaten di 

Indonesia (Goma et al., 2021; Saputra et al., 2023; Viviyanti et al., 2019). Di sisi lain, proporsi 

kebakaran yang lebih tinggi pada tanah negara dan tanah belum terdaftar dibanding lahan 

dengan HAT menguatkan literatur yang menyoroti bahwa ketidakjelasan hak atas tanah 

melemahkan akuntabilitas pengelolaan lahan dan memperbesar peluang praktik penggunaan 

api yang tidak terkendali (Salmerón-Manzano & Manzano-Agugliaro, 2023; Prasetyo, 2019). 

Hasil ini menunjukkan bahwa upaya mitigasi kebakaran di KTM Rasau Jaya tidak bisa hanya 

bertumpu pada pendekatan teknis (misalnya pemadaman dan kanal blocking), tetapi perlu 

dipadukan dengan penataan ulang penguasaan lahan, penegakan kebijakan pengendalian 

karhutla di kawasan transmigrasi/gambut, serta penguatan kapasitas dan insentif bagi 

pemegang HAT maupun pengelola lahan tanpa sertifikat agar beralih pada praktik pengelolaan 

lahan yang lebih aman terhadap api. 

D. KESIMPULAN  

Kebakaran hutan dan lahan di KTM Rasau Jaya selama 2015–2024 menunjukkan pola 

klaster yang kuat, terutama di Rasau Jaya Umum, Rasau Jaya Tiga, dan Pematang Tujuh. Hasil 

Kernel Density Estimation (KDE) dan nilai Nearest Neighbor Ratio (NNR < 1) menegaskan 

bahwa sebaran hotspot tidak acak, tetapi terkonsentrasi pada lanskap rentan seperti perkebunan 

rakyat, tegalan, dan lahan gambut kubah. Analisis juga menunjukkan bahwa lahan tanpa 

kejelasan status tenurial khususnya tanah negara atau lahan belum terdaftar menjadi area 

dengan intensitas kebakaran tertinggi dibandingkan lahan berstatus Hak Milik (HM) atau Hak 

Guna Bangunan (HGB), yang relatif lebih aman akibat adanya akuntabilitas pengelolaan. 

Temuan ini menegaskan pentingnya strategi mitigasi yang diarahkan pada tiga tipe lahan 

paling berisiko: lahan produktif di kawasan gambut, perkebunan rakyat, serta lahan berstatus 

tidak jelas. Prioritas pemantauan harus difokuskan pada zona klaster kebakaran seperti Rasau 

Jaya Umum, Pematang Tujuh, dan Rasau Jaya Dua, disertai intervensi ekologis berupa 

rewetting dan revegetasi gambut untuk mencegah kebakaran berulang. Selain itu, percepatan 

penataan hak atas tanah, edukasi budidaya tanpa api, peningkatan pengawasan pada lahan tidak 
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terdaftar, serta pemanfaatan teknologi spasial dan penguatan kapasitas masyarakat diperlukan 

untuk membangun mitigasi karhutla yang lebih efektif dan berkelanjutan. 
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